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ABSTRAK 
Bak sampah yang telah disediakan pemerintah sering terjadi penumpukan sampah atau meluapnya sampah 
dari bak tersebut. Salah satu penyebab dari peluapan sampah dari bak sampah adalah tidak adanya peringatan 
bahwa bak sampah telah penuh.  Pada tugas akhir ini dirancanglah  alat yang membantu dinas kebersihan untuk 
mengetahui peringatan bak sampah penuh berbasis SMS.  Pada sistem kerja alat ini adalah mempunyai 3 kondisi 
bentuk peringatan atau bentuk SMS yang mana SMS yang pertama adalah bak sampah kosong dan belum diangkut 
menginformasikan bahwa bak sampah tersebut belum siap diangkut karena belum penuh, kondisi kedua ialah bak 
sampah dalam keadaan penuh yang belum diangkut dengan peringatan SMS bahwa bak sampah telah penuh untuk 
segera diangkut, kondisi ke tiga adalah dimana bak sampah telah diangkut maka peringatan SMS memberitahukan 
bahwa bak sampah telah diangkut. Apabilah 3 kondisi tersebut  dilakukan  setelah diletakan kembali maka 
peringatan SMS akan kembali pada kondisi awal yang mana bak sampah belum penuh dan belum diangkut. Cara 
alat mengirim SMS adalah setelah 3 sensor infrared mengkur kurang dari 15cm dengan berlogika gerbang AND 
maka arduino mengirim SMS menggunakan modul SIM800L ke Dinas Kebersihan bahwa bak sampah penuh, 
saat posisi bak sampah telah diangkut maka maka arduino mengirim SMS menggunakan modul SIM800L ke 
Dinas Kebersihan bahwa bak sampah telah diangkut dan saat 3 sensor infrared mengkur lebih dari 15cm dengan 
berlogika gerbang AND dan posisi bak sampah belum diangkut maka arduino mengirim SMS menggunakan 
modul SIM800L ke Dinas Kebersihan bahwa bak sampah belum diangkut karena belum penuh. 
Kata kunci:  bak sampah, SMS, arduino, sensor infrared, SIM800L, Dinas Kebersihan,be 
ABSTRACK 
The dumpster has been provided by the government sometimes cannot accommodate the amount of society 
waste that causes overflow. One of the causes of trash overflowing from the dumpster is that there is no warning 
sign  that the dumpster is full. In this thesis, a tool is designed to help the sanitary office to know full dumpster 
warning sign via SMS. The system of this tool has 3 types of warning signs or SMS; the first SMS is for empty 
and untransported dumpster that informs that the dumpster is not ready to be transported because it is not yet full, 
the second condition is a dumpster in a full state that has not been transported with a warning for the dumpster to 
be full to be transported immediately, the third condition is that the dumpster has been transported so the SMS 
warning notices that the dumpster has been transported. If the 3 conditions are carried out after being put back, 
the warning SMS  will return to the initial condition where the dumpster is not full and has not been transported. 
Send an SMS after 3 infrared sensors measure less than 15cm with logic AND gate then arduino sends SMS using 
the SIM800l module to the sanitation department that the dumpster is full, when the dumpster is transported 
position, then arduino sends SMS using the SIM800l module to the sanitation office that the dumpster has been 
transported and when 3 infrared sensors measure more than 15cm with logic and gates and the dumpster is not 
transported position, arduino sends an SMS using the SIM800l module to the Sanitary Agency that the dumpster 
has not been transported because it is not full. 
Keyword: The dumpster, SMS, arduino, infrared sensor, SIM800L, sanitary agency 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk hidup yang 
menginginkan segala sesuatu tertata rapi dan bersih, 
salah satunya yaitu kebersihan lingkungan. Banyak  
manusia yang kurang peduli dan bahkan kurangnya 
kesadaran terhadap kebersihan lingkungan yang 
berada disekitarnya hal tersebut dapat dilihat dari 
masih banyak sampah yang  berceceran atau  
bertebaran  sekitar bak sampah  di  jalan. Dan  hal  itu 
 
 
 
pastinya meresahkan masyarakat di sekitar daerah 
tersebut.. 
Bak sampah yang disediakan oleh Dinas 
kebersihan belum disertai alat peringatan (alarm) 
bahwa bak sampah tersebut telah penuh terisi, hal ini 
menyebabkan kondisi sampah pada bak sampah tidak 
terpantau. Mungkin dari hal tersebut  menjadi faktor 
penyebab masyarakat membuang sampah tidak pada  
 tempatnya. Dari hal tersebut kesadaran tiap individu 
akan kebersihan lingkungan sangat di perlukan dan 
lebih ditingkatkan dan penambahan fasilitas dari dinas 
kebersihan. Baik berupa otomatisasi buka tutup pada 
bak sampah sampai pengiriman informasi keadaan bak 
sampah kepada petugas kebersihan sehingga lebih 
efisien karena tidak perlu menunggu laporan secara 
manual dari warga sekitar. (Muhammad Mukrim Al-
Mambrur,2016) 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka pokok permasalahan yang 
dihadapi adalah “Bagaimana menginformasikan bahwa 
bak sampah telah penuh, sudah di angkut dan belum 
diangkut karena belum penuh kepada Dinas 
Kebersihan?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu : 
1. Dapat mengukur ketinggian menggunakan 
infrared yang terhubung ke arduino 
2. Dapat menggunakan gerbang and pada 3 sensor 
infrared 
3. Dapat megkondisikan bahwa tempat sampah 
penuh dan tidak penuh. 
4. Dapat mengukur tegangan resistor 
menggunakan arduino  
5. Dapat menjadikan Tegangan pada resistor 
kondisi diangkut dan tidak diangkut  
6. Dapat mengrim SMS dengan 3 kondisi yaitu 
penuh, terangkut, belum penuh dan belum 
diangkut. 
7. Mampu mengintegrasikan dan 
mengimplementasikan berbagai komponen 
elektro untuk di buat dalam satu sistem 
monitoring bak sampah . 
D. Pembatasan Masalah 
Agar ruang lingkup permasalahan tidak terlalu 
luas, maka penulis perlu memberikan batasan 
masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, 
antara lain: 
a. Modul yang digunakan adalah Arduino Nano 
R3  
b. Modul SIM800L sebagai alat komunikasi  
c. 3 sensor infrared, sebagai pengukur jarak 
d. SMS menunjukan lokasi bak sampah dengan 
memberi no pada tiap-tiap bak sampah yang 
ditujukan ke no hp petugas 
e. Jarak tumpukan sampah terhadap sensor 15 cm, 
maka sistem akan mengirim SMS 
f. Ada 3 pesan SMS yaitu : bak sampah belum 
penuh, bak sampah sudah penuh belum 
diangkut, dan sudah di angkut.  
E. Tinjauan Pustaka 
Kebersihan lingkungan adalah kegiatan 
menciptakan atau menjadikan lingkungan yang bersih, 
indah, asri, nyaman, hijau dan enak dipandang mata. 
Kebersihan lingkungan tentu tidak satu tempat saja, 
misalnya saja kebersihan kantor yaitu kebersihan 
lingkungan tempat bekerja, kebersihan sekolah yaitu 
kebersihan lingkungan tempat belajar atau menuntuk 
ilmu, dan lain sebagainya. Budayakan kebersihan 
lingkungan hendaknya tidak terpisahkan dari setiap 
manusia, lingkungan yang bersih akan memberikan 
manfaat yang besar kepada manusia dan sebaliknya 
lingkungan yang kotor akan memberikan masalah yang 
besar kepada manusia. Oleh sebab itu kita wajib 
menjaga kebersihan lingkungan sekitar kita, mulai dari 
diri sendiri, mulai dari hal terkecil dan mulai dari 
sekarang. Salah satunya yaitu membuang sampah pada 
bak sampah.  
Dalam perkembangan sistem tempat 
penampungan sampah (bak sampah) berbasis GSM 
saat ini yang telah di lakukan ad beberapa penelitian 
sebelum nya di antaranya yaitu: 
a. Seperti penelitian berjudul “Smart Waste Using 
GSM Technology” yang telah dilakukan Arpit 
Shah, Raj Pingale, Trupti Avhale, dan Vaijayanti 
Deshmukh pada tahun 2017.  Yang mana dalam 
penelitian tersebut mengatasi menghidari kondisi 
area yang sering terkena wabah peyakit karena 
kotor dengan alat  “Smart Waste Using GSM 
Technology” . Sistem ini menggunakan dua sesnsor 
yaitu infrared dan ultrasonic sebagai pendeteksi 
level sampah. Setelah dideteksi penuh maka bak 
sampah tersbut mengirim informasi melalui SMS 
dan Internet. Membedakan dari penelitian tersebut 
ialah saya menggunakan 3 sensor infrared sharp 
dan tidak menggunakan ultrasonic,selain itu saya 
menggunakan desain bak sampah yang telah di buat 
pemerintah daerah. 
b. Penelitian lain juga tentang smart trash yang 
berjudul “Rancang Bangun Sistem Smart Trash 
Berbasis Android” yang telah dilakukan Muhamad 
Mukrim Al Mabrur pada tahun 2016 .  Di penelitian 
ini menggunakan sensor berat dan ultrasonic 
menggunakan arduino uno sebagai papan controler  
mengirim informasi menggunakan internet dan 
SMS. Membedakan dengan penelitian saya yaitu 
menngunakan 3 sensor infrared dan bisa 
menggunakan handphone bukan android. 
c. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Prof. Vanita 
Babanne, Shraddha Zavare, Rashmi Parashare, 
Shivani Patil, Pooja Rathod yang berjudul “Smart 
City Waste Managemen Using GSM”  pada tahun 
2017 di RMD Sinhgad School Of Engineering 
India. Membuat alat bak sampah pintar yang dapat 
mengrim SMS dan mengirim lokasi yang 
 membedakan dengan penelitian saya ialah  
penelitian ini menggunakan modul node MCU 
controller saya menggunakan arduino nano. Selain 
itu penelitian saya menggunakan infrared lalu 
penelitian ini menggunakan ultrasonic. 
d. Penelitian saya sendiri yang berjudul “Rancang 
Bangun Alat Ukur Tumpukan Isi Bak Sampah 
Menggunakan Sensor Infrared Dengan Tanda 
Peringatan Penuh Via SMS” pada tahun 2018 di 
pontianak. Bak sampah yang digunkan ialah bak 
sampah yang telah ada di pontianak dengan 
penambahan alat yaitu terdiri dari arduino nano, 
sensor infrared, dan plat besi yang digunakan untuk 
menandakan posisi bak sampah. 
Pengukur volume bak sampah menggunak via 
SMS adalah salah satu alat yang membantu dinas 
kebersihan agar mengetahui volume sampah yang 
berada tiap bak sampah yang berada di daerah tersebut. 
Yang mana mencegah menumpuknya sampah di 
sekitar bak sampah apabila bak sampah penuh.  
F. Metodologi Penelitian  
a. Bahan Penelitian  
Bahan penelitian yang digunakan adalah beberapa 
sensor infrared yang akan mengukur jarak benda 
hingga penutup bak sampah dengan tambahan modul 
GSM SIM800L yang mana sebagai alat mengirim 
SMS atau informasi tentang volume bak sampah. 
b. Perangkat Keras 
 Arduino Nano 
Arduino adalah modul mikrokontroler single-board 
yang bersifat open-source, diturunkan dari Wiring 
platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan 
elektronik dalam berbagai bidang. Hardwarenya 
memiliki prosesor Atmel AVR dan softwarenya 
memiliki bahasa pemrograman sendiri. Bahasa yang 
dipakai dalam Arduino bukan assembler yang relatif 
sulit, tetapi bahasa C yang disederhanakan dengan 
bantuan pustaka-pustaka (libraries) Arduino. 
Arduino juga menyederhanakan proses bekerja 
dengan mikrokontroler dan beberapa kelebihannya 
yaitu tidak perlu perangkat chip programmer karena 
didalamnya sudah ada bootloadder yang akan 
menangani upload program dari komputer. Memiliki 
modul siap pakai ( Shield ) yang bisa ditancapkan 
pada board arduino. Contohnya shield GPS, Ethernet, 
dan lain sebagainya.  Arduino Nano terdapat dua 
pilihan yaitu Arduino Nano dengan ATmega128 dan 
ATmega328 yang memiliki kapasitas Flash memori 
yang berbeda dengan ATmega128 yaitu 16Kbyte 
sedangkan ATmega328 yaitu 32Kbyte, EEPROM 
pada ATmega128 yaitu 512Kbyte sedangkan 
ATmega328 yaitu 1Kbyte dan SRAM pada 
ATmega128 yaitu 1Kbyte Sedangkan ATmega328 
yaitu 2Kbyte. Arduino yang digunakan pada 
perancangan alat ini adalah Arduino Nano dengan 
ATmega328 dengan spesfikasi yang lebih baik. 
Board Arduino Nano terdiri dari 14 buah I/O yang 
diantaranya 6 buah pin dapat digunakan sebagai 
output PWM (Pulse Width Modulation) dan 8 buah 
pin untuk input analog. (Iskandar,2014) 
a. Konfigurasi Pin Arduino Nano 
Konfigurasi IC untuk Arduino Nano dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Bentuk Fisik Arduino Nano 
 
Berikut konfigurasi pin Arduino Nano :  
1. VIN (Pin30) Fungsinya adalah sebagai 
Tegangan masukan Arduino ketika 
menggunakan sumber daya eksternal.  
2. +5V (Pin27) Fungsinya adalah sebagai 
tegangan masukan ataupun keluaran  5 volt 
dari regulator atau power suplay external.   
3. GND (Pin4 dan Pin29) Merupakan pin yang 
berfungsi untuk ground.  
4. I/O (Pin1-2 dan Pin5-16) Fungsinya adalah 
seebagai input/output data digital. 5. RESET  
(Pin3 Dan Pin26)  
5. 3V3 (Pin17) Fungsinya adalah sebagai 
tegangan output yang dipasok oleh chip FTDI.   
6. AREF (Pin18) Fungsinya adalah sebagai 
tegangan untuk input analog. Digunakan 
dengan analogReference().  
7. ANALOG INPUT (Pin19-26) Fungsinya 
adalah sebagai Input/Output data analog yang 
berjumlah 8 buah pin. (Iskandar,2014) 
 
b. Spesifikasi Arduino Nano 
Spesifikasi dari Arduino Nano dengan 
mikrokontroler Atmega328 / ATmega 168 yaitu : 
Tegangan oprasi yang digunakan 5V, dapat 
memasukkan tegangan input dari 6 – 12 V, 
mempunyai 14 pin terdiri dari 6 pin untuk PWM 
dan 8 pin untuk digital, arus pada arduino 50 mA, 
 arduino nano memiliki Flash Memory 32 KB, 
kapasitas Bootloader SRAM 2 KB, kapasitas 
EEPROM 1 KB, dan mempunyai Frekuensi 16Hz  
 
c. Sumber Daya 
Arduino Nano dapat diaktifkan melalui koneksi 
USB Mini-B, atau melalui catu daya eksternal 
dengan tegangan belum teregulasi antara 6-20 Volt 
yang dihubungkan melalui pin 30 atau pin VIN, 
atau melalui catu daya eksternal dengan tegangan 
teregulasi 5 volt melalui pin 27 atau pin 5V. Sumber 
daya akan secara otomatis dipilih dari sumber 
tegangan yang lebih tinggi. Chip FTDI FT232L 
pada Arduino Nano akan aktif apabila memperoleh 
daya melalui USB, ketika Arduino Nano diberikan 
daya dari luar (Non-USB) maka Chip FTDI tidak 
aktif dan pin 3.3V pun tidak tersedia (tidak 
mengeluarkan tegangan), sedangkan LED TX dan 
RX pun berkedip apabila pin digital 0 dan 1 berada 
pada posisi HIGH. 
 
d. Memory 
ATmega328 memiliki flash memory sebesar 32 
KB, (juga dengan 2 KB digunakan untuk 
bootloader). Mikrokontroler ATmega328 memiliki 
2 KB memory pada SRAM dan 1 KB pada 
EEPROM. Nano memiliki sejumlah fasilitas untuk 
 
e. Komunikasi 
Arduino nano memiliki sejumlah fasilitas untuk 
berkomunikasi dengan komputer, dengan Arduino 
lain, atau dengan mikrokontroler lainnya. 
ATmega168 dan ATmega328 menyediakan 
komunikasi serial UART TTL (5 Volt), yang 
tersedia pada pin digital 0 (RX) dan pin 1 (TX). 
Sebuah chip FTDI FT232RL yang terdapat pada 
papan Arduino Nano digunakan sebagai media 
komunikasi serial melalui USB dan driver FTDI 
(tersedia pada software Arduino IDE) yang akan 
menyediakan COM Port Virtual (pada Device 
komputer) untuk berkomunikasi dengan perangkat 
lunak pada komputer. Perangkat lunak Arduino 
termasuk didalamnya serial monitor 
memungkinkan data tekstual sederhana dikirim ke 
dan dari papan Arduino. LED RX dan TX yang 
tersedia pada papan akan berkedip ketika data 
sedang dikirim atau diterima melalui chip FTDI dan 
koneksi USB yang terhubung melalui USB 
komputer (tetapi tidak untuk komunikasi serial 
pada pin 0 dan 1). Sebuah perpustakaan 
SoftwareSerial memungkinkan komunikasi serial 
pada beberapa pin digital Nano. ATmega168 dan 
ATmega328 juga mendukung komunikasi I2C 
(TWI) dan SPI. Perangkat lunak Arduino termasuk 
perpustakaan Wire digunakan untuk 
menyederhanakan penggunaan bus I2C. 
 Sensor infrared  
Sensor sharp GP2D12 digunakan untuk membaca 
jarak.  Sensor ini menggunakan prinsip pantulan 
sinar infra merah. Dalam aplikasi ini nilai tegangan 
keluran dari sensor yang berbanding terbalik 
dengan hasil pembacaan jarak dikomparasi dengan 
tegangan referensi komparator. 
 
Gambar 2. Bentuk Fisik Infrared 
Rangkaian sistem komparator pembacaan jarak 
dengan sensor sharp GP2D12 ini disajikan pada 
Gambar 3 berikut: 
 
Gambar 3. Rangkaian Elektronik Infrared 
GP2D12 
Prinsip kerja dari rangkaian komparator sensor 
sharp GP2D12 pada gambar diatas adalah jika 
sensor mengeluarkan tegangan melebihi tegangan 
referensi, maka keluaran dari komparator akan 
berlogika rendah. Jika tegangan referensi lebih 
besar dari tegangan sensor maka keluaran dari 
komparator akan berlogika tinggi. Selain 
menggunakan komparator, untuk mengakases 
sensor jarak sharp GP2D12 dapat dengan 
menggunakan prinsip ADC, atau dengan kata lain 
mengolah sinyal analog dari pembacaan sensor 
sharp GP2D12 ke bentuk digital dengan bantuan 
pemrograman. Pada alat ini menggunakan 3 sensor 
infrared yangmana untuk meminimalisir 
penumpukan pada satu sisi sehingga penggunaan 
logika and untuk tiga sensor. 
 Modul GSM SIM800L 
Modul GSM SIM800L adalah modul GSM sebagai 
modem untuk project mikrokontroler seperti 
monitoring melalui SMS, menyalakan atau 
arduino 
 mengendalikan saklar listrik melalui SMS dan 
sebagainya. Modul GSM ini juga dapat berfungsi 
sebagai SMS gateway apabila dihubungkan dengan 
mikrokontroler.  
Spesifikasi Modul GSM SIM800L : 
a. Operasi tegangan: 3.7 ~ 4.2V. 
b. Ukuran modul: 2.2cmx1.8cm. 
c. TTL port serial dapat digunakan dengan link 
langsung ke mikrokontroler. 
d. Tidak memerlukan MAX232. 
e. Power pada modul otomatis boot secara 
otomatis mencari jaringan 
Onboard lampu sinyal (dengan sinyal lampu 
kilat perlahan, tidak ada flash sinyal cepat).  
Salah satu kelebihan modul GSM ini adalah sangat 
mudah digunakan dan di operasikan baik melalui 
komputer langsung maupun menggunakan 
mikrokontroler seperti Arduino Nano.  Apabila 
menggunakan Arduino Nano di butuhkan sebuah 
tambahan listing program berupa Library yang 
dapat membantu mempermudah dalam 
pemogramanan Modul GSM ini. Untuk rangkaian 
skematik rangkaian dan bentuk fisik GSM ini dapat 
di lihat pada Gambar 4. 
  
Gambar 4. Bentuk Fisik Modul GSM SIM800L 
 
c. Perangkat Lunak 
 Arduino IDE 
Arduino IDE atau Arduino Software berfungsi 
sebagai editor, compiler, dan downloader yang 
mana mengolah sebuah file berformat hex yang 
akan di download pada papan arduino atau papan 
sistem mikrokontroler lainnya. . Ini mirip dengan 
Microsoft Visual Studio, Eclipse IDE, atau 
Netbeans. Lebih mirip lagi adalah IDE semacam 
Code Blocks, CodeLite atau yang mempermudah 
untuk menghasilkan file program. Bedanya 
kesemua IDE tersebut menghasilkan program dari 
kode bahasa C (dengan GNU GCC) sedangkan 
Arduino Sofware (Arduino IDE) menghasilkan file 
dari baris kode yang dinamakan sketch Tampilan 
muka halaman editor perangkat lunak arduino IDE  
terdapat pada Gambar 5.  
 
Gambar 5. Tampilan Arduino IDE 
Arduino menggunakan pemrograman dengan 
bahasa C/C++. Berikut ini adalah penjelasan 
mengenai bahasa pemrograman arduino IDE. 
 
 Aplikasi SMS 
Aplikasi SMS pada dasarnya memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan aplikasi internet dan internet 
bergerak pada umumnya. Keterbatasan jumlah 
karakter yang dapat dikirimkan, serta keterbatasan 
tombol pada handset yang hanya berjumlah 12 
untuk pengoprasian aplikasi. Tiga karakterik 
tersebut selalu menjadi fokus yang mendasari 
pengembangan aplikasi ini, sehingga informasi 
yang disediakan pun  singkat dan jelas dengan 
pengoprasian aplikasi mudah dan sederhana yang 
meminimalisir penggunaan tombol pada handset. 
Dengan demikian akan dapat  dikenali aplikasi 
yang cocok untuk dikembangkan menjadi aplikasi 
berbasis SMS. SMS pada awalnya didesain untuk 
pertukaran message yang berukuran kecil, terutama 
untuk keperluan notifikasi dan paging baik numerik 
ataupun alphanumerik. Akan tetapi dengan 
perkembangan SMS, kemudian bermunculan 
berbagai jenis aplikasi yang memanfaatkan fasilitas 
SMS. Sifat transmisi SMS yang berupa short burst 
membuat jenis aplikasi yang memanfaatkan SMS 
biasanya berupa aplikasi pengiriman data yang 
ringkas dan pendek. 
 
G. Rancangan Sistem 
Merancang diagram blok sistem kendali alat 
pengukur volume bak sampah, agar Pembaca 
mengetahui kerja dari sistem kendali alat pengukur 
volume bak sampah yang akan dibuat saat melihat 
diagram ini, berikut adalah diagram blok system pada 
Gambar 6 berikut ini : 
  
 
Gambar 6. Diagram Blok Sistem Monitoring isi Bak 
Sampah 
Gambar 6 menjelas kan bahwa pada sampah yang jarak 
nya melebihi dari 15 cm dri sensor maka sensor akan 
membaca dan mengirim sinyal ke arduino lalu 
informasi tersebut dikirim via SMS dengan 
menggunakan modul SIM800L setelah di terima BTS 
maka pesan akan di terima operator (Dinas 
Kebersihan). 
 
Gambar 7. Diagram Alir 
Gambar 7 menunjukan bahwa memulai dengan 
pembacaan sensor 1 hingga sensor 3 ialah sensor 
infrared apabila tiga sensor infrared tersebut 
membaca kurang dari 15 cm dengan logika and maka 
akan melanjukan ke modul sim GSM yangmana akan 
mengirim SMS pemberitahuan informasi  bahwa bak 
sampah dengan nomor yang di tentukan sebagai 
indentitas dari bak sampah telah penuh dan segera di 
angkut, setelah pengiriman maka akan lanjut dengan 
pembacaan sensor plat besi yang di buat dengan 
pembacaan tegangan di resistor apabila plat besi tidak 
terhubung atau bak sampah telah di angkut maka 
sinyal dari plat besi akan mengirim SMS bahwa bak 
sampah telah di angkut. 
 
H. Perancangan Alat 
Perancangan alat berupa peletakan tempat 
komponen pada alat yang dirancang. Perancangan alat 
ini adalah hal yang pertama dilakukan sebelum 
melakukan perancangan elektronika dan pemograman 
alat. Alat yang akan dipasang di atas tong sampah yaitu 
3 buah sensor infrared, arduino, modul gsm dan 
komponen pendukung lainnya. 
 
 
Gambar 8. Rancang Bak Sampah 
Pertama alat yang akan di rancang adalah 3 sensor 
infrared  untuk mengetahui jarak dan pembacaan 
logika agar bisa terhubung antara satu dan dengan 
lainnya, setelah terhubungnya sensor infrared 
tersebut maka akan di hubungkan ke modul GSM 
untuk mengirim SMS informasi dari  3 sensor 
infrared, maka selanjutnya ialah pembacaan tegangan 
plat besi yang telah terhubung dengan resistor ke 
arduino dengan dengan mengukur tegangan pada plat 
besi dan resistor tersebut, selanjutnya  penghubungan 
plat besi untuk mengetahui posisi bak sampah yaitu 
diangkut dan belum diangkut. 
 
I. Perancangan Rangkaian Alat 
Pada perancangan ini terdapat beberapa komponen 
utama yaitu modul GSM dan sensor infrared yang 
dihubungkan pada mikrokontroler Arduino Nano. 
Komponen tersebut terhubung dengan mikrokontroler 
dengan komunikasi serial dan input output secara 
digital. Pada rangkaian perancangan ini menggunakan 
mikrokontroler yang digunakan sebagai pusat kendali 
komunikasi komponen dan jalur keluar masuk data I/O. 
Adapun pin-pin I/O yang digunakan dalam 
perancangan alat ini adalah sebagai berikut: 
1. Pin D3 terhubung dengan pin Rx modul GSM. 
2. Pin D2 terhubung dengan pin Tx modul GSM. 
3. Pin A0 terhubung ke sensor infrared 1 
4. Pin A1 terhubung ke sensor infrared 2 
5. Pin A2 terhubung ke sensor infrared 3 
6. Pin A4 terhubung dengan resistor plat besi 
7. step down lm2596t dan infrared meggunakan 
tegangan 5volt 
8. Resistor menggunakan tegangan 3volt 
 
  
Gambar 9. Rangkaian Alat 
Gambar 9 rangkaian alat dengan tiga sensor 
infrared sebagai pembaca jarak yang ada di dalam tong 
sampah, sensor plat besi sebagai sensor yang membaca 
apabila telah diangkut atau belum diangkut, dan modul 
GSM dengn tambahan stepdown 4v modul yang akan 
mengirim informasi berupa SMS. 
J. Serial interface Modul SIM800L 
Modul GSM SIM800L adalah modul yang 
digunakan untuk mengirim dan menerima data berbasis 
GSM/GPRS atau mengirim dan menerima SMS. 
Modul GSM  ini mendukung komunikasi serial yang 
dapat langsung dihubungkan ke mikrokontroler 
arduino nano tanpa komponen tambahan. Komunikasi 
yang digunakan modul GSM adalah komunikasi dua 
arah yang mana pin TX dan RX modul GSM saling 
bersilang dengan pin TX dan RX mikrokntroler 
sehingga modul dapat mengirim dan menerima data ke 
mikrokontroler dan mikrokontroler juga 7abl mengirim 
dan menerima data ke modul GSM. Rangkaian modul 
GSM dengan mikrokontroler dapat dilihat pada 
Gambar 10. 
 
Gambar 10. Rangkan Modul GSM Pada 
Mikrokontroler 
 
Modul GSM SIM800L ini dikendalikan dengan 
menggunakan perintah AT-Command. AT-Command 
adalah sebuah kompulan perintah yang digabungkan 
dengan karakter lain setelah karakter AT yang biasanya 
digunakan pada komunikasi serial. Dalam perancangan 
ini perintah AT-command yang digunakan pada 
arduino sudah diganti dengan kode program yang 
terdapat dalam library yang digunakan. Library yang 
digunakan untuk mengkoding modul GSM SIM800L 
adalah SerialGSM yang dibuat oleh Meir Michanie 
dalam account github.com. Untuk komunikasi modul 
GSM SIM800L dengan arduino menggunakan 
komunikasi serial untuk mengirim data dan menerima 
data. Untuk menggunakan Modul GSM diperlukan 
listing program dasar agar modul dapat melakukan 
komunikasi dengan mikrokontroler. 
K. Pemasangan Sensor Infrared 
Sensor infrared yang di pasang pada arduino 
menggunakan pin A0, A1, dan A2 dihubungkan 
dengan logika and. Fungsi dari logika and agar sampah 
merata dan tidak menumpung sisi tertentu. Apabila 3 
sensor infrared membaca jarak kurang dari 15cm maka 
bak sampah dinyatakan penuh. 
 
L. Resistor 100 Ohm dan Plat Besi 
 
Sensor ini mempunyai bahan dari resistor dan 
papan pcb menggunakan pin A4 akan membaca 
tegangan diatas dari 3volt maka arduino akan 
memerintah modul gsm untuk mengirim SMS dan 
menandakan bahwa tempat sampah sudah diangkut. 
 
M. Pemasangan Alat Pada Bak Sampah 
 
Bak sampah yang di gunakan iya lah bak sampah 
yang digunakan daerah pontianak yang mana 
mempunya 4 lubang atas dengan satu pintu. Alat akan 
di letakan di atas dengan posisi sensor infrared yaitu 2 
berada antara lubang dan satunya berada di antara 2 
sensor tersebut seperti pada Gambar 11. di bawah ini: 
 
 
Gambar 11. Gambar Prototipe Bak Sampah Dan 
Sensor 
 
N. Pengujian Sistem Monitor Bak Sampah 
 
Pengujian alat bak sampah yang mana bertujuan 
untuk mengetahui alat bekerja dengan baik yang mana 
dengan kodisi awal, penuh dan telah diangkut. Cara 
pengukurannya sebagai berikut: 
 1. Kosongkan bak sampah dan letakan di atas plat 
besi 
2. Ukur jarak, tegangan dan lama waktu menerima 
SMS 
3. Isi sehingga penuh dan posisi masih di atas plat 
besi 
4. Ukur lagi jarak, tegangan dan lama waktu 
menerima SMS 
5. Letakan bak sampah selain di atas plat besi 
6. Ukur lagi jarak, tegangan dan lama waktu 
menerima SMS 
7. melakukan percobaan ini selama 5 kali 
 
Tabel 4.8. Pengujian Alat Bak Sampah I Kondisi 
Awal 
No 
Ir 1 
(cm) 
Ir2 
(cm) 
Ir3 
(cm) 
Plat 
besi 
(V) 
SMS  
(dt) 
1 26 24 26 0,23 11 
2 27 24 25 0,23 8 
3 22 24 21 0,19 13 
4 19 26 27 0,22 8 
5 19 24 26 0,23 11 
 
Tabel 4.9. pengujian alat bak sampah II kondisi 
awal 
No 
Ir 1 
(cm) 
Ir2 
(cm) 
Ir3 
(cm) 
Plat 
besi 
(V) 
SMS  
(dt) 
1 21 25 27 0,24 12 
2 24 25 26 0,22 11 
3 25 21 27 0,21 11 
4 26 24 21 0,22 8 
5 19 20 26 0,22 9 
Dari hasil Tabel 4.8. dan Tabel 4.9. menghasil 
bahwa alat tidak akan mengirim SMS disaat tidak 
penuh (sensor infrared membaca diatas 15 cm) dan plat 
besi dengan nilai dbawah 3V . 
Tabel 4.10. Pengujian Alat Bak Sampah I 
Kondisi Penuh 
No 
Ir 1 
(cm) 
Ir2 
(cm) 
Ir3 
(cm) 
Plat 
besi 
(V) 
SMS  
(dt) 
1 10 11 10 0,18 10 
2 9 9 8 0,26 11 
3 11 10 9 0,23 12 
4 12 12 10 0,32 12 
5 10 12 12 0,24 12 
 
Tabel 4.11. Pengujian Alat Bak Sampah II 
Kondisi Penuh 
No 
Ir 1 
(cm) 
Ir2 
(cm) 
Ir3 
(cm) 
Plat 
besi 
(V) 
SMS  
(dt) 
1 9 11 9 0,30 13 
2 9 11 9 0,39 12 
3 9 11 9 0,35 14 
4 9 11 9 0,35 17 
5 9 11 9 0,34 12 
 
Dari hasil Tabel 4.11 dan Tabel 4.12 menghasil 
bahwa alat akan mengirim SMS disaat penuh (sensor 
infrared membaca dibawah 15 cm) dan plat besi 
dengan nilai tegangan dibawah 3V. Isi SMS peringatan 
bahwa bak sampah telah penuh. 
 
Tabel 4.12. Pengujian Alat Bak Sampah I 
Kondisi Diangkut 
No 
Ir 1 
(cm) 
Ir2 
(cm) 
Ir3 
(cm) 
Plat 
besi 
(V) 
SMS  
(dt) 
1 12 12 9 3,77 10 
2 12 11 9 3,80 12 
3 13 12 9 3,77 10 
4 13 12 9 3,77 12 
5 13 11 9 3,76 11 
 
Tabel 4.13. Pengujian Alat Bak Sampah II 
Kondisi Diangkut 
No 
Ir 1 
(cm) 
Ir2 
(cm) 
Ir3 
(cm) 
Plat 
besi 
(V) 
SMS  
(dt) 
1 11 11 9 3,72 10 
2 13 11 9 3,78 12 
3 14 12 9 3,77 10 
4 12 12 9 3,77 11 
5 13 12 9 3,76 10 
 
Dari hasil Tabel 4.20 hingga Tabel 4.22 
menghasil bahwa alat akan mengirim SMS lagi disaat 
penuh (sensor infrared membaca diatas 15 cm) dan plat 
 besi dengan nilai diatas 500  dengan peringatan bahwa 
bak sampah telah di angkut. Bentuk SMS yang diterima 
seperti  Gambar 4.14. di bawah ini: 
 
 
Gambar 12. SMS Peringatan Bak Sampah 
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